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SUMMARY 

 

 

Muhammad Faisal. Applications Of Ecoenzyms and Effects on Some Chemical 

Properties of Ultisol Soils and Growth of Sweet (surpervised by Dr. Ir. ABDUL 

MADJID ROHIM, M.S. and Prof. Dr. Ir. NUNI GOFAR, M.S.). 

 

Sweet corn is one of the important food commodities in Indonesia. Sweet corn has 

various uses as well as can be used as a processed material in the manufacture of 

cornstarch and animal feed. Sweet corn is also in great demand by the community 

so that their needs increase as the population grows. To meet the needs of the 

community, land conditions in Indonesia are less than optimal so it is necessary to 

improve it by means of fertilization and proper processing. This is a problem in 

increasing sweet corn production, so that intensive agricultural activities become a 

solution for farmers to meet these needs. Intensive farming that is carried out with 

the expectation of optimal results is even less suitable to be carried out given the 

unfavorable land conditions. As is the case in Indonesia, especially in South 

Sumatra, the land that is usually cultivated as agricultural land is a type of the 

order Ultisol which is known to have low nutrients. It is necessary to do intensive 

fertilization to support the growth of sweet corn plants so that they can produce 

optimally and also need to do the right land management. Therefore, this 

ecoenzyme liquid organic fertilizer is sought to meet nutrient needs for both soil 

and plants. This study aims to study the effect of two types of ecoenzymes as 

liquid organic fertilizers, analyze various concentrations on soil chemical 

properties and growth response of sweet corn on Ultisol. This research was carried 

out from June to November 2021, at UV plastic house. Soil analysis was carried 

out at the Laboratory of Biology, Chemistry and Soil Fertility, Department of Soil, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Sampoerna Agro Tbk 

Laboratory, Palembang. The materials used in this study were Ultisol, POC 

ecoenzymes and sweet corn seeds. The research method used in this study was 

Split Plot Design with 2 treatment factors, namely 2 levels of ecoenzyme types as 

the main plot and 6 levels of ecoenzyme concentration as subplots which were 

repeated 3 times. The first factor is the type of ecoenzyme as the main plot, 

consisting of E1 = Ecoenzyme Sample 1 and E2 = Ecoenzyme Sample 2. And the 

second factor is the concentration of ecoenzyme as a subplot, consisting of A0 = 

0% (0 ml EE + 1000 ml water); A1 = 0.1% (1 ml EE + 999 ml water); A2 = 0.2% 

(2 ml EE + 998 ml water); A3 = 0.3% (3 ml EE + 997 ml water); A4 = 0.4% (4 ml 

EE + 996 ml water) and A5 = 0.5% (5 ml EE + 995 ml water). Overall there are 2 

x 6 x 3 = 36 experimental units. The variables observed in this study were C-

organic soil, soil humic content, pH H2O, pH KCl, plant height, number of plant 

leaves, wet and dry weight of the top of the plant, and wet and dry weight of the 

bottom of the plant. The results obtained in this study were ecoenzyme 1 type with 
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a concentration of 0.5% (A5) affected and had the best results on soil organic C of 

5.98% and ecoenzyme 2 type with a concentration of 0.5% (A5) had an effect on 

and has the best yield on soil humic content of 3.93%. 

 

Key words : Ecoenzyme POC, Sweet corn, Ecoenzyme type, Concentration 
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RINGKASAN 

 

 

Muhammad Faisal. Aplikasi Ekoenzim dan Pengaruhnya terhadap Beberapa 

Sifat Kimia Tanah Ultisol dan Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Dibimbing 

oleh Dr. Ir. ABDUL MADJID ROHIM, M.S. dan Prof. Dr. Ir. NUNI GOFAR, 

M.S.). 

 

Jagung manis merupakan salah satu komoditi pangan yang penting di Indonesia. 

Kegunaan jagung manis pun beragam seperti halnya dapat dijadikan bahan 

olahan dalam pembuatan tepung maizena serta pakan ternak. Jagung manis juga 

banyak diminati oleh masyarakat sehingga kebutuhannya pun meningkat seiring 

jumlah penduduk yang semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, kondisi lahan di Indonesia terbilang kurang optimal sehingga perlu 

dilakukannya perbaikan dengan cara pemupukan serta pengolahan yang tepat. Hal 

tersebut menjadi permasalahan dalam meningkatkan produksi jagung manis, 

sehingga kegiatan pertanian secara intensif menjadi solusi bagi petani untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Pertanian secara intensif yang dilakukan dengan 

mengharapkan hasil yang optimal malah terbilang kurang cocok untuk dilakukan 

mengingat kondisi lahan yang kurang baik. Di Indonesia khususnya di Sumatera 

Selatan, lahan yang biasa diolah sebagai lahan pertanian ialah jenis ordo Ultisol 

yang diketahui memiliki hara yang rendah. Perlu dilakukannya pemupukan 

secara intensif untuk menopang pertumbuhan tanaman jagung manis supaya 

dapat berproduksi secara optimal dan juga perlu dilakukannya pengolahan lahan 

yang benar. Pupuk organik cair ekoenzim ini diupayakan untuk memenuhi 

kebutuhan hara baik bagi tanah maupun tanaman. Pada penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan kajian pengaruh dua jenis ekoenzim sebagai pupuk organik cair, 

menganalisis berbagai konsentrasi terhadap sifat kimia tanah dan respon 

pertumbuhan tanaman jagung manis pada Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai dengan November 2021, di rumah plastik UV. Analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Biologi, Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Sampoerna Agro Tbk 

Palembang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Ultisol, POC 

ekoenzim dan benih jagung manis. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Split Plot dengan 2 faktor perlakuan, yaitu 2 taraf 

jenis ekoenzim sebagai petak utama dan 6 taraf konsentrasi ekoenzim sebagai 

anak petak yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah jenis ekoenzim 

sebagai petak utama, terdiri dari E1 = Ekoenzim Sampel 1 dan E2 = Ekoenzim 

Sampel 2. Faktor kedua adalah konsentrasi ekoenzim sebagai anak petak, terdiri 

dari A0 = 0% (0 ml EE + 1000 ml air); A1 = 0,1% (1 ml EE + 999 ml air); A2 = 

0,2% (2 ml EE + 998 ml air); A3 = 0,3% (3 ml EE + 997 ml air); A4 = 0,4% (4 ml 

EE + 996 ml air) dan A5 = 0,5% (5 ml EE + 995 ml air). Secara keseluruhan 



 

iv 

 

Universitas Sriwijaya 

terdapat 2 x 6 x 3 = 36 unit percobaan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu C-organik tanah, kadar humat tanah, pH H2O, pH KCl, tinggi tanaman, 

jumlah daun tanaman, bobot basah dan kering bagian atas tanaman, serta bobot 

basah dan kering bagian bawah tanaman. Hasil yang didapat pada penelitian ini 

ialah pada jenis ekoenzim 1 dengan konsentrasi 0,5% (A5) berpengaruh serta 

memiliki hasil terbaik terhadap C-organik tanah sebesar 5,98% dan pada jenis 

ekoenzim 2 dengan konsentrasi 0,5% (A5) berpengaruh serta memiliki hasil 

terbaik terhadap kadar humat tanah sebesar 3,93%. 

 

Kata kunci : POC ekoenzim, Jagung manis, Jenis ekoenzim, Konsentrasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol merupakan ordo tanah yang termasuk salah satu jenis dari lahan 

kering masam dan memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian 

di Indonesia. Ultisol memiliki luasan terbesar di Indonesia serta pemanfaatannya 

masih terbilang minim dalam pengupayaannya sebagai lahan pertanian. Hal ini 

telah dinyatakan oleh Evan et al. (2014), bahwa Ultisol termasuk ordo tanah 

terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia yaitu 45.794.000 ha atau sekitar 25 

% dari total luas daratan Indonesia. Menurut Prengki et al. (2017), Ultisol 

merupakan tanah yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah. Tingkat 

kesuburan Ultisol yang rendah seharusnya dilakukan perbaikan agar dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang produktif dalam pemanfaatannya.  

Petani di Indonesia telah banyak memanfaatkan Ultisol sebagai lahan 

pertanian. Salah satu contohnya ialah bercocok tanam tanaman jagung manis. 

Jagung manis merupakan komoditas yang banyak digemari oleh masyarakat 

Indonesia sehingga kebutuhan akan jagung manis meningkat setiap tahunnya. 

Tanaman jagung manis merupakan tanaman yang berasal dari daerah tropis.  

Kelebihan dari tanaman jagung manis ini diantaranya dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan di luar daerah serta dapat digunakan untuk bahan baku industri 

pakan ternak (Sarumaha, 2019). Ketersediaan jagung manis masih terbilang 

kurang, walaupun berbagai program dalam upaya peningkatan produksi jagung 

manis telah dilakukan. Menurut Syofia et al. (2014), bahwa kebutuhan jagung 

manis di dalam negeri masih belum terpenuhi sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dilakukannya impor dari beberapa negara produsen. 

Mengingat Ultisol memiliki kesuburan tanah yang rendah, petani menggunakan 

pupuk anorganik yang merupakan upaya dalam peningkatan produksi tanaman 

jagung manis.  

Rendahnya kesuburan tanah pada Ultisol, sering menjadi kendala bagi 

petani. Tanah di daerah beriklim tropis seperti Indonesia didominasi oleh lempung 

kaolinitik sehingga memiliki kesuburan yang rendah (Savci, 2012). Kendala yang 

dirasakan petani ialah mendapatkan hasil produksi yang kurang optimal pada 

budidaya tanaman jagung di Indonesia. Petani atau pengusaha tanaman jagung 

umumnya menggunakan pupuk anorganik (pupuk kimia) sebagai solusi dalam 

upaya meningkatkan hasil produksi. Solusi ini masih memiliki dampak negatif 

terhadap lingkungan jika penggunannya tidak secara baik dan dalam jangka 

panjang. Pupuk ini juga sulit ditemukan dipasaran pada saat dibutuhkan. Hal ini 

telah dinyatakan oleh Simanjuntak et al. (2013), bahwa dalam penggunaan pupuk 

anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang dapat menyebabkan menurunnya 

kadar bahan organik tanah, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan .  
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Peningkatan produktifitas Ultisol, telah banyak upaya dilakukan agar dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Kualitas tanah yang baik dapat dilihat dari 

adanya berbagai macam aktivitas organisme yang terjadi di dalamnya. Dalam 

penelitian Gofar et al. (2020), menyatakan bahwa tanah yang mempunyai kualitas 

baik dapat mendukung kelangsungan hidup organisme. Upaya optimalisasi Ultisol 

untuk diupayakan sebagai lahan pertanian tanaman jagung manis, tentu 

membutuhkan proses dan pola yang benar dalam memanfaatkannya. Peningkatkan 

pertumbuhan dan produksi dari tanaman jagung manis dapat dibantu dengan 

mengaplikasikan pupuk organik cair (Pangaribuan et al., 2017). 

Perbaikan sifat kimia tanah serta pertumbuhan tanaman jagung manis dapat 

dilakukan dengan menambahkan produk yang dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Pupuk organik cair menjadi salah satu cara untuk memperbaiki sifat 

kimia, fisika serta pertumbuhan jagung manis yang kurang baik. Hal ini telah 

dinyatakan oleh Anastasia et al. (2014), bahwa pupuk organik dapat memperbaiki 

struktur tanah dan efek negatif yang ditimbulkan oleh pupuk ini tidak sebesar 

pupuk anorganik. Berbagai macam produk pupuk organik cair yang dapat kita 

temui, diantaranya ekoenzim. 

Ekoenzim diperkenalkan pertama kali oleh Poompanvong, Rasukon yang 

berasal dari Thailand. Produk yang memiliki banyak manfaat tersebut telah 

dikembangkan selama kurang lebih 30 tahun sebelum dikenalkan pada masyarakat 

dengan kriteria produk yang ramah lingkungan. Produk ekoenzim juga sangat 

fungsional serta terbilang mudah dalam proses pembuatannya (Yuhani et al., 

2016). Pemanfaatan bahan-bahan yang sederhana serta proses produksi ekoenzim 

dapat dilakukan secara individu. Produksi ekoenzim tidak hanya dilakukan dalam 

skala besar, tetapi juga dapat dilakukan dalam skala rumah tangga sehingga 

produk ini dapat terbilang sangat potensial. Ekoenzim merupakan ekstrak cairan 

dari hasil fermentasi. Hal ini telah dinayatakan oleh Luthfiyyah et al. (2010), 

bahwa ekstrak cairan dari hasil fermentasi sisa-sisa bahan organik seperti buah 

dan sayuran dengan substrat gula merah merupakan pengertian dari ekoenzim. 

Ekoenzim sebenarnya memiliki kesamaan dengan pupuk organik cair, tetapi yang 

membedakannya ialah bahan baku yang digunakan serta lama proses fermentasi 

yang dilakukan dalam pembuatannya. Dilihat dari kesamaan tersebut, 

pemanfaatan ekoenzim dalam pertanian pun sudah banyak dilakukan untuk 

digunakan sebagai produk dalam upaya meningkatkan hasil produksi pertanian. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai aplikasi ekoenzim dan pengaruhnya terhadap sifat kimia tanah 

Ultisol dan pertumbuhan jagung manis. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi ekoenzim sebagai pupuk organik cair dengan berbagai 

konsentrasi berpengaruh terhadap perbaikan sifat kimia tanah dan respon 

pertumbuhan tanaman jagung manis pada Ultisol? 

2. Adakah konsentrasi terbaik pada setiap jenis ekoenzim yang menyebabkan 

perbaikan sifat kimia tanah dan respon pertumbuhan tanaman jagung 

manis pada Ultisol? 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian pengaruh dua jenis 

ekoenzim sebagai pupuk organik cair, menganalisis berbagai konsentrasi terhadap 

sifat kimia tanah dan respon pertumbuhan tanaman jagung manis pada Ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi ekoenzim sebagai pupuk organik cair dengan berbagai 

konsentrasi berpengaruh terhadap perbaikan sifat kimia tanah (pH, C-

organik dan kadar humat) serta respon pertumbuhan tanaman jagung manis 

pada Ultisol.  

2. Diduga ada konsentrasi terbaik pada kedua jenis ekoenzim yang 

menyebabkan perbaikan sifat kimia tanah (pH, C-organik dan kadar 

humat) serta respon pertumbuhan jagung manis.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah mendapatkan informasi tentang pengaruh 

ekoenzim dan konsentrasinya terhadap sifat kimia tanah dan respon pertumbuhan 

tanaman jagung manis pada Ultisol. 
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